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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Kisah Thalut dan Jalut dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 246-251 menawarkan 

wawasan mendalam tentang struktur sosial, politik, dan spiritual masyarakat 

Bani Israil. Melalui pendekatan semiotika Ferdinand de Saussure, kita dapat 

melihat bagaimana penanda (kata, frasa, atau objek) dan petanda (konsep dan 

makna yang lebih dalam) saling berinteraksi untuk membentuk pemahaman 

yang lebih kompleks. 

1. Penanda dalam teks kisah Thalut, Jalut, dan Dawud (Q.S. Al-Baqarah 246–

251) meliputi: Permohonan Bani Israil untuk diangkat seorang raja, 

Pengangkatan Thalut sebagai raja pilihan Allah, tabut sebagai tanda 

legitimasi, ujian sungai bagi pasukan, doa pasukan Thalut, kemenangan 

Dawud atas Jalut. Seluruh unsur tersebut merupakan tanda-tanda tekstual 

(lafaz dan peristiwa naratif) yang secara struktural membentuk sistem makna 

dalam kisah. 

2. Petanda atau konsep makna yang dikandung oleh penanda tersebut meliputi: 

Kesadaran kolektif akan pentingnya legitimasi politik yang sah dan ilahiah, 

kritik terhadap aristokrasi berbasis keturunan dan kekayaan, konsep 

kepemimpinan sebagai amanah Tuhan, bukan warisan sosial, ujian sebagai 

mekanisme seleksi moral dan spiritual, doa sebagai simbol solidaritas dan 

ketergantungan total kepada Allah, kemenangan iman atas kekuatan 

material. Makna-makna ini menunjukkan bahwa teks tidak sekadar 
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mengisahkan sejarah, tetapi membangun konstruksi teologis-politik yang 

transendental. 

3. Dalam perspektif semiotika Ferdinand de Saussure, hubungan antara 

penanda dan petanda dalam kisah Thalut, Jalut, dan Dawud bersifat arbitrer 

tetapi terbangun secara sistemik dalam struktur teks. Artinya, peristiwa-

peristiwa yang tampak sebagai fakta sejarah (penanda) tidak berhenti pada 

makna literalnya, melainkan menunjuk pada konsep-konsep ideologis dan 

teologis tertentu (petanda). 

Relasi ini bekerja melalui konstruksi naratif Al-Qur’an: permohonan 

raja bukan sekadar permintaan politik, tetapi menandakan kebutuhan 

legitimasi ilahiah; tabut bukan hanya benda fisik, tetapi simbol otoritas 

transendental; ujian sungai bukan sekadar strategi militer, melainkan 

representasi seleksi moral; dan kemenangan Dawud bukan hanya peristiwa 

perang, tetapi penegasan supremasi iman atas kekuatan material. 

Dengan demikian, hubungan penanda dan petanda dalam kisah ini 

membentuk satu kesatuan makna yang menegaskan bahwa struktur 

kepemimpinan dan kemenangan sejati dalam Islam bersumber dari 

legitimasi ilahi, integritas moral, dan kekuatan spiritual. 

4. Secara sosial dan kontekstual, kisah ini mengandung pesan yang tetap 

relevan: Kepemimpinan harus berbasis nilai moral dan integritas, bukan 

aristokrasi atau kekayaan, masyarakat memerlukan disiplin dan ketahanan 

karakter untuk mencapai stabilitas, legitimasi politik yang kuat harus 
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memiliki dimensi etis dan spiritual, kekuatan iman dan solidaritas kolektif 

menjadi fondasi utama dalam menghadapi krisis sosial-politik. 

Dengan demikian, kisah Thalut dan Jalut dalam Q.S. Al-Baqarah 246–251 

menegaskan bahwa stabilitas politik dan keadilan sosial hanya dapat 

terwujud melalui kepemimpinan yang sah secara moral-ilahiah serta 

masyarakat yang memiliki kesadaran kolektif berbasis iman dan disiplin. 

1.2 Saran 

Dalam Skripsi ini hanya memfokuskan pada kisah peperangan jalut dan 

thalut dalam Q.S AL-Baqarah ayat 246- 251 analisis teori semiotika ferdinand 

de saussure Oleh karena itu, penulis berharap di masa yang akan datang akan ada 

peneliti lain yang mampu menyempurnakan penelitian ini dengan pembahasan 

dan penafsiran yang lebih komprehensif. Selain itu, dalam kajian ini, penulis 

juga berharap agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan 

menggunakan analisis teori semiotika dengan tokoh yang berbeda. 

Dalam penelitian ini penulis menggali makna al-quran melalui teori 

semiotika yang membahas tentang tanda dan simbol menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan. Penulis menyadari bahwa kesimpulan akhir yang 

dihasilkan dalam skripsi ini bukanlah satu-satunya kemungkinan, melainkan ada 

berbagai kesimpulan lain yang bisa ditarik dari analisis yang dilakukan. 

Selanjutnya, penulis sangat berharap agar skripsi ini dapat memberikan manfaat 

serta menambah pengetahuan bagi para pembaca, terutama bagi penulis sendiri. 
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